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ABSTRACT

Lily Rosnawati, 2017. Analysis Items Characteristic of Odd Term Examination
Year 2016/2017 In Public Vocational Senior High School At Batam

The objectives of this research is to reveal how many items in odd term
examination year 2016/2017 wused in Batam public Vocational High School
(SMK); SMK N 1 and SMK N 3 Batam as the samples that represent the standard
content and items’ characteristics based on qualitative analysis (material,
construction, and language), cognitive level achievements and quantitative
analysis based on reliability, item discrimination, distractor quality, and item
difficulty index using classical theory approach.

The method used in this research is descriptive quantitative. Sample items
and overview were taken from two public Vocational High School in Batam on
Department of Industrial Electronics as much as four subjects, which consist of
normative subject namely Bahasa Indonesia, adaptive subject namely
Mathematics and productive subject namely Sensor and Actuator along with
Control System Engineering. Total sample from Bahasa Indonesia and
Mathematic subjects are 86 students (answer sheet). As for vocational subjects,
there are 24 students. The suitability indicators of exam devices were analyzed by
Basic Competencies (KD) which is predetermined and reviewed qualitatively by
the criteria of construction, language, and material. Student respondents were
analyzed quantitatively by ANATES to get information of reliability, item
difficulty index, item discrimination, and distractor quality.

Results of qualitative analysis yielded by mathematics subject can be seen
from 50 questions, as much as 25 questions (50%) accepted, Bahasa Indonesia
question was declared that 34 questions (57%) accepted, Sensor and Actuator
question, 1 question (5%) was declared accepted and for Control System
Engineering 100% was declared revision. Result of quantitative analysis with
ANATES program for Mathematic subject is 44% of the question accepted with
the reliability of 0.81(reliable) for SMK N 1 and 0, 68 (reliable) for SMK N 3
Batam. Bahasa Indonesia questions obtained 28% questions accepted with the
reliability of 0.71(reliable) for SMK N 1 and 0, 76 (reliable) for SMK N 3 Batam,
for Sensor and Actuator questions 10% were accepted and the reliability is 0.15
(unreliable), as for Control System Engineering 30% of the questions were
accepted with the reliability of 0.36 (unreliabel).The recommendation given
based on Qualitative Analysis result and Quantitative are 44% unused
mathematic questions, 54% revised, and 2% questions were accepted or well.
For Bahasa Indonesia question it is recommended that 45% is unused, 55%
revised, and 0% accepted. For Control System Engineering and Sensor Actuator
questions are recommended that 100% are unused.

Keywords: Items Characteristic, odd term examination year 2016/2017



ABSTRAK

Lily Rosnawati, 2017. Analisis Karakteristik Soal Ujian Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2016/2017 di SMK Negeri Batam. Tesis Pascasarjana
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap sejauh mana butir soal ujian
semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 yang digunakan pada di SMK N 1 dan
SMK N 3 Batam sebagai sampel dari SMK Negeri kota Batam telah mewakili
standar isi serta karakteristik butir soal berdasarkan analisis kualitatif (materi,
konstruksi dan bahasa), capaian tingkat kognitifnya dan analisis kuantitatif
berdasarkan reabilitas, daya beda, kualitas distractor, tingkat kesukaran
menggunakan pendekatan teori klasik.

Metode yang digunakan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif.
Sampel soal dan kisi-kisi diambil dari 2 SMK Negeri di Batam pada jurusan
Elektronika Industri sebanyak 4 mata pelajaran yang terdiri mata pelajaran
normatif yaitu Bahasa Indonesia, mata pelajaran adaptif yakni Matematika dan
mata pelajaran produktif yakni Sensor dan Aktuator serta Perekayasaan Sistem
Kontrol. Sampel dari respon siswa sejumlah 86 siswa (lembar jawab) untuk mata
pelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika dan 24 siswa (lembar jawab) untuk
mata pelajaran kejuruan . Perangkat tes dianalisis kesesuaian indikatornya dengan
Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditentukan, serta ditelaah secara kualitatif
oleh ahli berdasarkan kriteria konstruksi, bahasa dan materi. Respons siswa
dianalisis secara kuantitatif dengan ANATES versi 4.09 untuk mendapatkan
informasi tentang validitas item, reliabilitas, tingkat kesulitan, daya beda, serta
kualitas distraktor.

Hasil Analisis kualitatif soal yang dihasilkan untuk mata pelajaran
Matematika dilihat dari 50 butir soal, sebanyak 25 butir soal (50%) diterima,
soal Bahasa Indonesia dinyatakan 34 butir soal (57%) diterima, soal mata
pelajaran Sensor dan Aktuator, 1 butir soal (5%) dinyatakan diterima serta
Perekayasaan Sistem Kontrol 100% dinyatakan direvisi. Hasil analisis kuantitatif
dengan program ANATES untuk mata pelajaran matematika adalah 44% butir
soal diterima dengan reliabilitas 0, 81 (reliabel) untuk SMK N 1 dan 0, 68
(reliabel) untuk SMK N 3 Batam. Untuk soal Bahasa Indonesia diperoleh hasil
28% butir soal diterima dengan reliabilitas 0, 71(reliabel) untuk SMK N 1 dan 0,
76 (reliabel) untuk SMK N 3 Batam. Untuk soal Sensor dan Aktuator 10% butir
soal diterima dan reliabilitas O, 15 (tidak reliabel), sedangkan soal Perekayasaan
Sistem Kontrol 30% butir soal diterima dengan reliabilitas 0, 36 (tidak reliabel).
Rekomendasi yang diberikan berdasarkan hasil analisis kualitatif dan analisis
kuantitatif adalah pada soal Matematika 44% tidak dipakai, 54% direvisi dan 2%
soal diterima atau baik. Pada soal Bahasa Indonesia direkomendasikan 45% tidak
dipakai, 55% direvisi dan 0% soal diterima. Pada soal mata pelajaran Sensor dan
Aktuator direkomendasikan bahwa 100% tidak dipakai. Untuk soal mata pelajaran
Perekayasaan Sistem Kontrol direkomendasikan 100% butir soal tidak dipakai.

Kata Kunci: Karakteristik Soal, Ujian Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017
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PERNYATAAN

Dengan imi sayn menvatakan bahwa
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"

Karya tulis saya, losis dengan judul Amalisis Karukteristik Soal Ufian
Semester Gunjil Tuhun Pelajaran 2016/2017 di Sekolah Mesengah
Kejurutn Negeri Kota Batam adalah ssh dan belom pemnah dssjukan
ustuk serclapat yelar akademik, baik di Unsversitas Negeri Padang. maupun
ds pergaruan mpgi lninnya

Karyn tulis ini mure gagassn, penilaion, dan rumusan saya sendin, dengan
arahan tim pembimbing dan kentribator/peagui

Di delan arya tulis mi tidnk terdapar hesi] karya atau pendopat vang tetal
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selus dun dicantumbkan pacdn daftar rujukan.

Pernyatann ini sava buat dengan sesunpgnhoyn dan apabila dikemudian han
terdapal pervimpangan dan ketidnkbenaran pernyatsan ini maka sava
bersodia menerima sanksi akademik, berups pemcabusan gelar yang telal:
suya poroleh karena karva fulis i, scata ssnksi lainoya sesuai nonma dan
ketentusn hukum yang beriaku
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Sava yang menvatakan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara yuridis definisi dasar pendidikan kejuruan Indonesia dapat
ditemukan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)
nomor 20 Tahun 2003 pasal 15 menyatakan pendidikan kejuruan merupakan
pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk
bekerja dalam bidang tertentu. Pasal ini menegaskan bahwa pendidikan
kejuruan adalah pendidikan yang utamanya menyiapkan peserta didik untuk
bekerja. Pasal ini juga memberi pemaknaan bahwa lulusan pendidikan kejuruan
tidak harus bekerja tetapi bisa meneruskan ke pendidikan tinggi berikut. Pasal
ini tidak menegaskan tuntutan kompetensi, muatan, dan cara-cara bagaimana
pendidikan kejuruan di Indonesia dilaksanakan.

Peraturan Pemerintah nomor 19 Tahun 2005 pasal 19 tentang Standar
Nasional Pendidikan (SNP) menyatakan bahwa Standar Kompetensi Lulusan
(SKL) satuan pendidikan menengah kejuruan adalah untuk meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahklak mulia, serta ketrampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan bidang
kejuruannya. SKL ini mengandung empat aspek pokok,  vaitu: (1)
meningkatnya kecerdasan dan pengetahuan sebagai bagian aspek pendidikan
otak; (2) dimilikinya kepribadian dan ahklak mulia sebagai personifikasi dari
pendidikan hati nurani; (3) dimilikinya ketrampilan agar dapat menghidupi
dirinya secara mandiri; (4) dapat menempuh studi lanjut sesuai bidang kejuruan
yang telah diambil.

Dalam upaya mencapai SKL yang disebutkan di atas maka satuan
pendidikan menengah kejuruan berkewajiban untuk meningkatkan kualitas
proses dan hasil belajarnya sehingga lulusannya akan mampu bersaing dengan
lulusan setingkat vyaitu satuan pendidikan menengah umum. Upaya
peningkatan proses dan hasil belajar sebagai bagian dari peningkatan kualitas

pendidikan, dapat dilakukan melalui sistem penilaian yang baik dan benar.



Sistem penilaian yang baik sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru
mengembangkan perangkat penilaian yang baik. Ketepatan dalam
melaksanakan penilaian ditentukan oleh baik buruknya instrumen penilaian
yang digunakan oleh guru. Jika sebuah instrumen memiliki karakteristik yang
buruk, misalnya tidak melingkupi ruang lingkup yang akan diukur, terlalu
sulit atau terlalu mudah, atau bahasa yang dipergunakan membingungkan
siswa; maka hasil penilaian menjadi tidak valid. Oleh sebab itu kemampuan
seorang guru untuk membuat instrumen penilaian yang benar-benar berkualitas
sangat diperlukan.

Mardapi (2012:4) menuliskan bahwa “sistem pembelajaran yang baik
akan menghasilkan kualitas belajar yang baik. Kualitas pembelajaran ini dapat
dilihat dari hasil asesmennya. Oleh karena itu dalam upaya peningkatan
kualitas pendidikan diperlukan sistem asesmen yang baik”. Namun demikian
pada kenyataannya, dalam mengembangkan instrument penilaian guru sering
mengutip langsung soal-soal dari buku ataupun menggunakan soal-soal lama
tanpa mengetahui karakteristik butir soal tersebut.

Setelah sempat mencuat ide untuk memoratorium ujian nasional,
akhirnya menteri pendidikan dan kebudayaan memutuskan Ujian Nasional
tetap dilaksanakan di tahun 2017. Bahkan mutu ujian sekolah akan
ditingkatkan dengan Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) untuk
beberapa mata pelajaran. Soal-soal USBN akan dibuat oleh Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) dan Kelompok Kerja Guru (KKG) sebagai organisasi
profesi. Adapun soal tersebut akan dibuat dengan perpaduan soal yang dibuat
oleh guru dan soal jangkar dari pusat sebesar 20 sampai dengan 25 persen.
Dengan adanya kebijakan Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) ini
seyogyanya dapat mendorong satuan pendidikan untuk meningkatkan mutu
ujian yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan yakni ujian akhir semester
dan ujian akhir sekolah. Mutu ujian sekolah ini sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru untuk mengembangkan soal yang berkualitas. Mata pelajaran
yang diujikan dalam ujian nasional tahun 2017 terutama untuk jenjang Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) adalah Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris,



Matematika dan Teori Kejuruan. Mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian
Sekolah Berstandar Nasional pada jenjang SMK adalah Pendidikan Agama,
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN) dan Ketrampilan
Komputer. Mata pelajaran adaptif-normatif ini bertujuan untuk membentuk
manusia Indonesia seutuhnya dalam spektrum manusia kerja.

Data Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan tahun 2016
menunjukkan jumlah SMK di kota Batam terdiri dari 7 unit SMK negeri dan
43 unit SMK swasta. Berikut ini adalah data awal hasil survey peneliti terhadap
30 responden guru SMK. Responden terdiri dari guru-guru di SMK negeri dan
mengampu mata pelajaran normatif 10 orang, adaptif 10 orang maupun
kejuruan 10 orang.

Tabel 1.1 Hasil Data Awal

No Indikator Data awal

1 | Guru memiliki bank soal 80% memiliki bank soal

2 | Bank soal yang dimiliki sudah diketahui | 80% belum diketahui
karakteristik butir soal yang meliputi | karakteristiknya
Realibitas, tingkat kesukaran, daya beda,
kualitas distraktor

3 | Guru mengembangkan butir soal secara | 30% mengembangkan

mandiri (tidak mengutip) sendiri

4 | Dalam menyusun soal guru mengutip | 70% mengutip langsung
langsung dari buku atau kumpulan soal | dari buku atau
yang ada kumpulan soal yang ada

Dari 30 orang responden guru di SMK Batam 70% guru
mengembangkan soal dengan mengutip langsung dari buku tanpa mengetahui
karakteristik butir soal tersebut. Demikian juga halnya masalah yang terkait
dengan ketersediaan bank soal yang bertujuan untuk menjamin ketersediaan
butir soal yang berkualitas dalam penyusunan soal untuk penilaian di satuan
pendidikan belum dipahami oleh pendidik. Jika kualitas atau karakteristik butir
soal yang digunakan belum diketahui dikhawatirkan bahwa hasil penilaiannya
dapat diragukan kualitasnya. Karena itu penting bagi guru dan satuan

pendidikan untuk mengetahui karakteristik butir soal yang digunakan dalam



setiap penilaian yang dilakukan baik formatif maupun sumatif. Hal ini harus
menjadi perhatian khusus terutama dengan adanya kebijakan USBN seperti
yang dijelaskan sebelumnya.

Terlebih lagi hasil Ujian Nasional tidak lagi menjadi tolak ukur
kelulusan, maka setiap satuan pendidikan diharapkan dapat memperbaiki
kualitas penyelenggaraan ujian sekolahnya terutama kualitas tes yang
digunakan. Jika siswa terlatin mengerjakan butir soal yang berkualitas baik
diharapkan dapat meningkatkan prestasi hasil Ujian Nasionalnya.

Aspek lain yang perlu juga mendapat perhatian khusus dalam hal
karakteristik butir soal yakni butir soal yang menuntut kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Higher Order Thinking SkillsyHOTS). Penilaian dalam
Kurikulum 2013 diharapkan dapat membantu peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills/HOTS), karena berpikir tingkat tinggi dapat mendorong peserta didik
untuk berpikir secara luas dan mendalam tentang materi pelajaran.

Model-model penilaian yang selama ini digunakan guru berpengaruh
terhadap kemampuan peserta didik dalam menjawab soal-soal yang
diujikan di tingkat internasional. Dalam lampiran Permendikbud No 70 tahun
2013 tentang struktur kurikulum SMK dikemukakan bahwa keikutsertaan
Indonesia di dalam studi International Trends in International Mathematics
and Science Study (TIMSS) dan Program for International  Student
Assessment (PISA) sejak tahun 1999 juga menunjukkan bahwa capaian
anak-anak Indonesia tidak menggembirakan dalam beberapa kali laporan yang
dikeluarkan TIMSS dan PISA. Direktorat Pembinaan SMA Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (2015:2) mengemukakan bahwa hasil studi
internasional PISA menunjukkan prestasi literasi membaca (reading literacy),
literasi matematika (mathematical literacy), dan literasi sains (scientific
literacy) yang dicapai peserta didik Indonesia sangat rendah. Pada umumnya
kemampuan peserta didik Indonesia sangat rendah dalam: (1) memahami
informasi yang kompleks; (2) teori, analisis, dan pemecahan masalah; (3)

pemakaian alat, prosedur dan pemecahan masalah; dan (4) melakukan



investigasi. Berikut disajikan peringkat peserta didik Indonesia dalam studi
PISA.
Tabel 1.2 Peringkat Peserta Didik Indonesia dalam Studi PISA

Th. 2000 Th. 2003 Th. 2006 Th. 2009 Th. 2012

Literasi Rank Psrt Rank Psrt Rank Psr Rank Psr Rank  Psrt
t t

Reading 39 41 39 40 48 56 57 65 60 65

Literacy
Mathematic 39 41 38 40 50 57 61 65 64 65
al Literacy

M 38 40 50 57 60 65 64 65

(Sumber: OECD-PISA)

Berdasarkan kenyataan-kenyataan di atas, maka perlu adanya perubahan
sistem dalam pembelajaran dan penilaian. Instrumen penilaian yang
dikembangkan oleh guru diharapkan dapat mendorong peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, meningkatkan kreativitas, dan membangun
kemandirian peserta didik untuk menyelesaikan masalah.

Jika dibandingkan penilaian internasional di atas dengan hasil penilaian
ujian nasional khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) kota Batam
sebagai tempat domisili peneliti maka dapat dikatakan juga hasilnya belum
memuaskan dengan rata rata nilai 62.86 dengan capaian terendah pada mata
pelajaran matematika berdasarkan data puspendik 2016 sebagaimana yang

digambarkan dalam gambar grafik 1.1

Rata-Rata Milai Per Mata Ujian  Tingkat KotajkKabupaten
UIIaM NASIOMNAL SMK TAHUN PELAJARAN Z015/2016

Nilai

EETL
T0'5¢

6E'19
9879

Batam T.P 2015-2016
Sumber: Puspendik Kemendikbud 2016



Demikian juga dengan perbandingan hasil ujian akhir yang
diselenggarakan oleh satuan pendidikan dengan perolehan hasil ujian nasional
di SMK masih menghadapi kesenjangan yang cukup berarti seperti yang

digambarkan dalam gambar grafik 1.2 berikut ini:

Rata-Rata Milal Per Mata Ujiam Tingkat KotajikKabupaten
UILARM MASIOMAL SMK TAHUMN PELAIARARN 2014/2015

i
Kotallah. : 02Z- KOTA BATAM Status Sekolah : MEGERI DAN SWASTA

Bl Ujian Nasional [l Nilai Sekalah

Bahasa Inggris Matematika Kompetensi Rerata Nilai
Mata Pelajaran

Gambar 1.2 Rata-Rata Nilai per Mata Ujian SMK Tingkat Kota Batam
T.P 2014/2015
Sumber: Puspendik Kemendikbud 2015

Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti perlu mengungkap
karakteristik butir soal yang dikembangkan oleh guru-guru di Batam
khususnya mata pelajaran yang diujikan pada ujian nasional tingkat SMK di
kota Batam tahun pelajaran 2016/2017. Hal yang sangat penting untuk
diperhatikan terutama terhadap kualitas butir soal yang digunakan untuk ujian
formatif maupun sumatif. Namun demikian dalam penelitian ini hanya dilihat
pada ujian sumatif saja karena dalam ujian sumatif dapat dilihat kompetensi

dasar yang lebih menyeluruh pada standar isi.

B. Identifikasi Masalah

1. Perbandingan hasil prestasi Ujian Nasional dengan hasil Ujian Sekolah

masih berbeda cukup signifikan.



2. Dalam merakit soal tes guru lebih banyak mengambil langsung dari buku
paket atau kumpulan soal yang ada tanpa memahami karakteristik soal
tersebut.

3. Sebagian guru di SMK Batam belum memiliki bahan ujian atau soal yang
terstandar sebagai refrensi dalam merakit soal tes.

4. Guru dalam menyusun butir soal cenderung hanya mengukur kemampuan
berpikir tingkat rendah (Low Order Thinking Skills/LOTS) dan soal-soal
yang dibuat tidak kontekstual.

C. Pembatasan Masalah

Dari indentifikasi masalah yang dikemukakan di atas maka peneliti
dalam penelitian ini membatasi masalah pada:

1. Karakteristik instrumen tes yang digunakan pada ujian semester ganjil tahun
pelajaran 2016/ 2017 kelas XII di SMK Negeri Batam program keahlian
elektronika Industri untuk mata pelajaran matematika dan Bahasa Indonesia
dibatasi pada karakteristik soal pilihan ganda. Untuk kompetensi kejuruan
Sensor dan Aktuator serta Perekayasaan Sistem Kontrol dibatasi pada soal
pilihan ganda dan ujian praktik

2. Analsis ketercapaian standar isi dibatasi pada standar isi menurut kurikulum
yang digunakan oleh sekolah yang menjadi sampel.

3. Analisis kualitatif dibatasi pada aspek materi, konstruksi, bahasa dan
analisis capaian kognitifnya berdasarkan taksonomi Bloom yang direvisi
oleh Anderson dan Krathwohl.

4. Analisis kuantitatif dibatasi pada analisis menurut pendekatan teori klasik

menggunakan program ANATES versi 4.0.9.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah

dikemukakan, maka rumusan masalah yang ditetapkan adalah:

1.

Apakah butir soal ujian semester ganjil yang disusun dapat mengukur

ketercapaian standar isi (validitas isi)?

. Bagaimanakah karakteristik kualitas instrument tes yang disusun oleh guru-

guru di SMK Negeri Batam berdasarkan capaian tingkat kognitifnya?
Bagaimanakah karakteristik kualitas instrument tes yang disusun oleh guru-
guru di SMK Negeri Batam berdasarkan analisis kualitatif butir soal

(materi, konstruksi dan bahasa) ?

. Bagaimanakah realibilitas instrument tes yang disusun oleh guru-guru di

SMK Negeri Batam berdasarkan pendekatan teori klasik?
Bagaimanakah validitas item instrument tes yang disusun oleh guru-guru di
SMK Negeri Batam berdasarkan pendekatan teori klasik?
Bagaimanakah karakteristik kualitas instrument tes yang disusun oleh guru-
guru di SMK Negeri Batam berdasarkan daya beda, kualitas distraktor,

tingkat kesukaran berdasarkan pendekatan teori klasik?

E. Tujuan Penelitian:

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian yang ingin dicapai adalah:

1.

Mengungkap sejauh mana butir soal ujian semester ganjil tahun pelajaran
2016/2017 yang digunakan pada di SMK Negeri Batam telah mewakili
standar isi.

Mengungkap karakterisik butir soal berdasarkan karakteristik kualitas
instrument tes yang disusun oleh guru-guru mata pelajaran kelompok
normatif adaptif dan produktif di SMK Negeri Batam berdasarkan capaian
tingkat kognitifnya.



3. Mengungkap karakteristik kualitas instrument tes yang disusun oleh guru-
guru di SMK Negeri Batam berdasarkan analisis kualitatif (materi,
konstruksi dan bahasa).

4. Mengungkap reabilitas instrument tes yang disusun oleh guru-guru di SMK
Negeri Batam berdasarkan pendekatan teori klasik.

5. Mengungkap validitas item instrument tes yang disusun oleh guru-guru di
SMK Negeri Batam berdasarkan pendekatan teori klasik.

6. Mengungkap karakteristik instrument tes yang disusun oleh guru-guru di
SMK Negeri Batam berdasarkan daya beda, kualitas distraktor, tingkat

kesukaran menggunakan pendekatan teori klasik.

. Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi karakteristik butir soal
yang disusun oleh guru di SMK Negeri kota Batam pada tahun pelajaran
2016/2017 sehingga dapat ditindak lanjuti dengan kebijakan yang tepat.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan refrensi bagi penelitian lain untuk
melakukan apenelitian sejenis atau melanjutkan secara lebih luas, intensif
dan mendalam.

3. Memberikan sumbangan teoritik dalam ranah pengujian alat ukur
menggunakan pendekatan teori klasik.

Manfaat praktis:
Bagi peneliti:

1. Tersedianya data yang valid bagi peneliti dalam melaksanakan tugas
kepengawasan untuk merencanakan program pembinaan guru.

2. Peneliti dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama masa kuliah
program Magister Pendidikan Teknologi Kejuruan.

Bagi Siswa

1. Siswa akan terlatih menggunakan instrument tes yang berkualitas baik.
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. Meningkatkan daya saing bagi siswa lulusan sekolah menengah kejuruan
dalam menghadapi tes kognitif memasuki dunia kerja maupun melanjutkan
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
. Memberi informasi yang akurat kepada siswa tentang kemampuannya.
Bagi Guru
. Memberi informasi kepada guru tentang karakteristik butir soal yang
disusun oleh guru.
. Memberi motivasi kepada guru untuk meningkatkan kemampuan
mengembangkan soal atau bahan ujian yang bermutu.
. Guru memiliki kumpulan soal yang bermutu untuk merintis bank soal.
. Tersedianya informasi tentang soal yang terstandar untuk refrensi guru-
guru dalam merakit instrument tes.
. Guru memperoleh data yang sahih tentang kemampuan belajar siswa karena
menggunakan alat evaluasi yang bermutu.

Bagi sekolah:
. Tersedianya rintisan bank soal yang digunakan di SMK Negeri Batam
sehingga mempermudah dalam melakukan evaluasi belajar tingkat sekolah.
. Memperoleh informasi yang tepat tentang prestasi belajar siswa karena butir
soal yang terstandar
. Memperoleh bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang efektif
dalam evaluasi pembelajaran.

Bagi Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
. Memberi infomasi tentang karakteristik soal ujian semester yang disusun
oleh guru
. Membantu guru dalam MGMP terkait penyusunan soal Ujian Akhir Sekolah
Berstandar Nasional (UASBN)

Bagi Dinas Pendidikan
. Memperoleh informasi sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan
kebijakan yang efektif dalam program evaluasi pembelajaran.
. Memperoleh informasi sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan

kebijakan yang efektif dalam program peningkatan mutu guru .



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian dengan judul Analisis Karakteristik Soal Ujian Semester
Ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017 di SMK Negeri Batam mempunyai
kesimpulan sebagai berikut:

1. Soal pada ujian semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 di SMK Negeri
Batam pada mata pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia belum dapat
mengukur level dimensi kognitif yang dituntut pada standar isi kurikulum.
Sedangkan untuk mata pelajaran Sensor dan Aktuator serta Perekayasaan
Sistem Kontrol telah memenuhi dimensi kognitif dari kompetensi dasar
pada standar isi kurikulum. Dengan demikian jika pencapaian salah satu
dimensi kompetensi dasar yaitu dimensi kognitif belum terpenuhi oleh
instrumen evaluasinya maka dapat dikatakan instrumen evaluasinya belum
cukup untuk mengukur yang seharusnya diukur pada kompetensi dasar pada
standard isi dan ketercapaian Standar Kompetensi Lulusan (SKL).

2. Hasil telaah dimensi kognitif taksonomi Bloom olahan Anderson pada soal
Bahasa Indonesia, Sensor dan Aktuator serta Perekayasaan Sistem Kontrol
masih dominan pada keterampilan berpikir tingkat rendah (lower ordered
thinking skills) yaitu pada level mengingat dan memahami; belum menuntut
siswa untuk berpikir tingkat tinggi (higher ordered thinking skills) yaitu
pada level menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Pada butir soal
matematika dominan pada level menerapkan dan sebagian telah mencapai
level menganalisis.

3. Analisis kualitatif (validitas logis) yang menggunakan kriteria aspek materi,
konstruksi dan bahasa terhadap soal Ujian Semester Ganjil kelas XII tahun
pelajaran 2016/2017 menunjukkan bahwa kualitas instrumen evaluasi untuk
mata pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia cukup baik yaitu 50% dan

57% diterima. Sedangkan untuk mata pelajaran Sensor dan Aktuator serta

140
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Perekayasaan Sistem Kontrol secara kualitatif sangat kurang yaitu 5% dan

0% diterima. Pada aspek materi, revisi paling banyak perlu dilakukan pada

kriteria kesesuaian soal dengan indikator. Pada aspek konstruksi revisi

paling banyak ditemukan pada kriteria pilihan jawaban yang berbentuk
angka atau waktu disusun berdasarkan besar kecilnya angka atau kronologis
kejadian dan aspek bahasa dengan kriteria menggunakan kaidah bahasa

Indonesia dengan baik dan benar.

. Analisis kuantitatif (validitas empiris) dengan pendekatan teori klasik

menggunakan teknik K-R.20 diperoleh hasil bahwa karakteristik soal yang

dilihat dari keajegan soal (reliablitas) untuk mata pelajaran Bahasa

Indonesia, Matematika reliabel sedangkan untuk mata pelajaran pelajaran

Sensor dan Aktuator dan Perekayasaan Sistem Kontrol tidak reliabel.

. Analisis kuantitatif (validitas empiris) pada soal ujian semester ganjil tahun

pelajaran 2016/2017 di SMK Negeri dengan pendekatan teori klasik

menggunakan rumus korelasi point biserial diperoleh validitas item pada
mata pelajaran Matematika sejumlah 56% butir soal valid, Bahasa

Indonesia memiliki 63% soal yang valid, Perekayasaan Sistem Kontrol

memiliki 30% butir soal yang valid dan Sensor dan Aktuator 10% yang

valid.

. Karakteristik soal ulangan semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 di

SMK Negeri Batam berdasarkan analisis kuantitatif (validitas empiris)

dengan pendekatan teori klasik menggunakan program ANATES diketahui

sebagai berikut:

a. Tingkat kesulitan butir menurut teori tes klasik untuk mata pelajaran
Matematika, Bahasa Indonesia, Sensor dan Aktuator serta Perekayasaan
Sistem Kontrol sebagian besar berada pada kategori mudah.

b. Indeks daya beda pada mata pelajaran matematika, Bahasa Indonesia,
Sensor dan Aktuator serta Perekayasaan Sistem Kontrol diperoleh hasil
sebagian besar butir soal memiliki karakteristik diperbaiki dan tidak

dipakai.
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c. Keefektifan distraktor pada mata pelajaran Matematika, Bahasa
Indonesia, Sensor dan Aktuator serta Perekayasaan Sistem Kontrol
sebagian besar pada kategori buruk.

7. Hasil rangkuman terhadap butir soal berdasarkan analisis kualitatif dan
kuantitatif menghasilkan rekomendasi untuk butir soal yang digunakan
dalam ujian semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 di SMK negeri
Batam menunjukkan soal ujian semester ganjil mata pelajaran Matematika,
Bahasa Indonesia, Sensor dan Aktuator serta Perekayasaan Sistem Kontrol
sebagian besar belum dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa

secara tepat.

B. Implikasi

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengujian Ujian Semester
Ganjil tahun pelajaran 2016/2017 di SMK Negeri Batam untuk mata
pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, Sensor dan Aktuator serta
Perekayasaan Sistem Kontrol belum memiliki perencanaan yang baik dan
sistematis dengan mengikuti prosedur penyusunan soal yang baik. Hal ini
berimplikasi pada perlunya perbaikan kebijakan sekolah dalam
merencanakan sistem penilaian yang lebih baik sesuai prosedur.

2. Dari hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar soal yang
disusun belum memenuhi karakteristik soal yang baik. Dengan mengetahui
karakteristik soal pada mata pelajaran tersebut dapat mendorong guru
memperbaiki kualitas soal dan juga dapat menjadi salah satu kontribusi
terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah menengah
kejuruan. Dengan demikian guru perlu melakukan proses perbaikan untuk
butir soal yang direkomendasikan direvisi, yang selanjutnya dianalisis
kembali dan jika hasilnya diterima maka dapat disimpan dalam bank soal
untuk digunakan pada tes selanjutnya. Butir soal yang diterima dapat

disimpan dalam bank soal sebagai refrensi penyusunan soal untuk tes
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selanjutnya. Butir soal yang direkomendasikan tidak dipakai tidak layak
digunakan untuk tes selanjutnya.

3. Hasil penelitian tentang Kkarakteristik soal dari dimensi kognitif
menunjukkan bahwa sebagian soal yang dikembangkan guru sebagian besar
termasuk kategori Lower Ordered Thinking Skills (LOTS) atau Middle
Ordered Thinking Skills (MOTS). Hal ini berimplikasi pada siswa yang
perlu dilatih untuk terbiasa memecahkan masalah secara kritis dan kreatif
yang menuntut penalaran tingkat tinggi (HOTS). Dengan demikian guru-
guru di SMK negeri Batam perlu meningkatkan kemampuan untuk
mengembangkan butir soal terutama yang menuntut penalaran tingkat tinggi
(HOTYS).

C. Saran

1. Kepada pihak sekolah agar dapat memperbaiki sistem penilaian terutama
pada perencanaan yang lebih sistematis terutama dalam prosedur
penyusunan tes sehingga dapat diperoleh hasil penilaian yang objektif,
sahih dan akunTabel.

2. Mengingat strategisnya peran dan fungsi penilaian dalam pembelajaran,
maka kompetensi guru dalam hal penguasaan mekanisme, prosedur,
teknik, dan penyusunan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik
sesuai kurikulum merupakan faktor yang mutlak dan tidak dapat ditawar
lagi. Guru perlu diberikan pelatihan menyusun soal yang baik melalui
langkah penyusunan kisi-kisi dengan memperhatikan capaian dimensi
kognitifnya sesuai tuntutan kompetensi dasar pada standar isi, melakukan
analisis kualitatif butir soal sebelum soal diujikan dengan melibatkan teman
sejawat sebagai expert judgement, melakukan uji coba, melakukan analisis
kuantitatif baik dengan teori tes klasik maupun teori modern untuk guru.
Hal ini perlu dilakukan untuk membekali guru dengan kemampuan minimal
menganalisis perangkat tes, paling tidak dengan teori klasik sehingga guru

dapat mengaplikasikannya.
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3. Kepada guru-guru agar mulai terbiasa untuk menganalisis soal sebelum dan
sesudah soal diberikan kepada siswa, agar guru bisa mengetahui apakah
soal yang disusun betul-betul menjalankan fungsinya sebagai alat ukur atau
tidak. Sebelum perangkat soal digunakan untuk pengujian hasil belajar
siswa perlu dilakukan analisis kualitatif dengan expert judgement. Teknik
ini dapat dilakukan dengan meminta teman sejawat yang sudah memiliki
pengalaman dalam hal pembelajaran serta penilaian. Dengan kemampuan
menganalisis butir soal dengan teori tes klasik, guru dapat langsung
mengetahui karakter perangkat tes yang mereka susun maupun mereka
gunakan sehingga mereka dapat membantu meningkatkan kualitas evaluasi
hasil pembelajaran.

4. Pihak sekolah perlu mengembangkan bank soal. Soal yang dinyatakan baik
dari hasil analisis kualitatif dan kuantitatif dapat disimpan sebagai rintisan
bank soal untuk refrensi ujian berikutnya, dengan catatan beberapa soal
yang tidak baik direvisi atau diperbaiki.

5. Kepada instansi yang bertanggung jawab dalam peningkatan mutu guru
perlu membuat program pelatihan analisis butir soal baik dengan teori tes
klasik maupun teori modern untuk guru. Hal ini perlu dilakukan untuk
membekali guru dengan kemampuan minimal menganalisis perangkat tes,
paling tidak dengan teori klasik sehingga guru dapat mengaplikasikannya.
Dengan kemampuan menganalisis butir soal dengan teori tes klasik, guru
dapat langsung mengetahui karakter perangkat tes yang mereka susun
maupun mereka gunakan sehingga mereka dapat membantu meningkatkan
kualitas evaluasi hasil pembelajaran.
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